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Lampiran 1  Lembar Wawancara Responden  

 

A. Data Responden Pengguna Tumbuhan Obat 

1. Nama     :   

2. Umur    : 

3. Jenis Kelamin   :       

4. Pendidikan Terakhir  :   

5. Pekerjaan    :  

  

B. Pertanyaan tentang  Penggunaan Tumbuhan Obat oleh Masyarakat Desa 

Kokotobo  

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui dan pernah menggunakan tumbuhan obat 

tradisional untuk mengobati penyakit pada manusia dan hewan? 

2. Tumbuhan obat apa saja yang sering Bapak/Ibu gunakan untuk mengobati 

penyakit pada manusia dan hewan? 

3. Bagian tumbuhan apa saja yang Bapak/Ibu manfaatkan untuk mengobati 

penyakit pada manusia dan hewan? 

4. Jenis penyakit apa saja yang sering Bapak/Ibu obati menggunakan 

tumbuhan obat tradisional ? 

5. Bagaimana cara mengolah bagian tumbuhan obat tersebut untuk dijadikan 

sebagai bahan obat ? 

6. Dari mana Bapak/Ibu peroleh /mengambil tumbuhan obat tersebut untuk 

mengobati penyakit pada manusia dan hewan? 
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Lampiran 2 

Daftar Nama Tumbuhan 

No  Nama Tumbuhan Famili 

Lokal Indonesia  Ilmiah 

1 
Kepete Pacing Costus speciosus Smith Costaceae 

2 
Sasokole Pegagan Centella asiatica L  Umbilliferae 

3 
Kayololo mitene Kasingsat Senna occidentalis L  

 

Fabaceae 

4 
Bunga licin Gingseng jawa Talinum piniculatum 

Gaertn 

Talinaceae 

5 
Kejawa Jambu biji Psidium guajava L Myrtaceae 

6  
Uba namu Daun sidaguri Sida 

rhombifolia L.  

Malvaceae 

7 
Padu Kemiri Aleurites moluccana L Euphorbiaceae 

8 
Tomu Temulawak Curcuma xanthorrhiza 

Roxb 

Zingiberaceae 

9 
Kuma Kunyit Curcuma  domestica Val Zingiberaceae 

10 
Lia Jahe Zingiber officinale 

Roscoe 

Zingiberaceae 

11 
Laot Lengkuas Alpina galanga L Zingiberaceae 

12 
Kebelu Jarak pagar Jatropha curcas L Euphorbiaceae  

13 
Ona amuk Katemas Euphorbia heterophylla 

L 

Euphorbiaceae  

14 
Cocor bebek Cocor bebek Kalanchoe pinnata Pres Crassulaceae  

15 
Lu’o Alang-alang Imperata cylindrica L Poaceae  

16 
Kepulut Pulutan Urena lobata L Malvaceae   

17 
Tuak bahiye Patikan kebo Euphorbiahirta L Euphorbiaceae   

18 
Kebu Ketul Bidens pilosa L Asteraceae  
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19 
Kenuna Kanunang Cordia myxa L Boraginaceae  

20 
Andawali Brotowali Tinospora crispa L Euphorbiaceae   

21 
Lahuna Daun kirinyuh Chromolaena odorata L Asteraceae  

22 
Kersen Kersen Muntingia calabura L Elaeocarpaceae   

23 
Kumis kucing Kumis kucing Orthosiphon aristatus 

Blume  Lamiaceae 

24 
Ura Kacang 

gude/undis 

Cajanus cajan L Fabaceae   

25 
Kalanidi Kemarungan Coccinia grandis L Cucurbitaceae  

26  
Mahoni Mahoni Swietenia mahagoni  L Meliaceae  

27 
Reo Kudo Lannea coromandelica 

Merr 

Anacardiaceae  

28 
Kebelu jahwa Ekor naga Rhaphidophora pinnata 

L 

Araceae  

29 
Kebako Tembakau Nicotiana tabucum L Solanaceae  

30  
Binahong Binahong Anredera cordifolia L Basellaceae  
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Lampiran 3 

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Booklet Studi Etnofarmakognosi Jenis-jenis  

Tumbuhan Di Desa Kokotobo oleh ahli materi  

Aspek 

penilaian 
Deskrpsi 

Nomor 

Butir 

Kelayakan 

Penyajian 

Materi / Isi 

1. Penyusunan bagian cover, isi dan penutup sudah 

sesuai dengan kegunaan booklet yang dihasilkan 1 

2. Kejelasan penulisan kalimat pada cover, isi dan 

penutup booklet mudah dipahami. 2 

3.  Materi yang diterangkan sudah konsisten sesuai 

konsep booklet Studi Etnofarmakognosi Jenis-jenis 

Tumbuhan Di Desa Kokotobo dengan bahasa  yang 

sederhana sehingga dapat meningkatkan  minat 

pembaca. 

3 

4. Kelengkapan isi materi tersusun sesuai dengan 

pokok kebahasaanya.  4 

5. Kejelasan gambar pada booklet sesuai dengan 

warna asli tumbuhannya.  5 

6. Gambar Tumbuhan Obat pada booklet sesuai 

dengan konsep isi materi yang diterangkan.  6 

7. Penulisan kalimat tersusun dengan jelas 

menggunakan kata yang sesuai dengan EYD 7 

8. Penggunaan kalimat istilah-istilah ilmiah pada 

booklet (nama spesies dengan taksonomi tumbuhan) 8 

Total skor yang di peroleh (N)  

Nilai persentase validasi 100%  
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Lampiran 4  

Kisi-Kisi Instrumen Validasi  Booklet Studi Etnofarmakognosi Jenis-jenis 

Tumbuhan Di Desa Kokotobo Oleh  Ahli Media  

Aspek 

Penilaian 

Deskrpsi 

 

Nomor 

Butir 

Penyajian 

Grafis 

1. Kesesuaaian isi booklet dengan  dengan standar ISO 

ukuran A4 potrait (21 cm x 29,7 cm) 1 

      Desain Booklet 

2. Desain judul cover, isi dan penutup sangat menarik 

sesuai dengan bahasa isi booklet.  

3. Kesesuaian warna gambar dengan warna asli 

tumbuhannya. 

4. Pemilihan warna desain sesuai dengan konsep isi 

booklet 

2,3,4, 

     Tata letak : 

5. Tata letak gambar pada booklet menarik dan tidak 

monoton.  

6. Tata letak huruf pada booklet yang tidak monoton. 

7.  Penataan ruang dan spasi 

5,6,7 

      Pemilihan Huruf : 

8. Pemilihan jenis huruf atau font dan ukuran huruf 

berdasarkan prinsip keterbacaan 

9. Pemilihan warna huruf berdasarkan prinsip 

kemenarikkan 

8,9 

Penyajian Isi 

10. Pemilihan kata, kalimat, dan istilah dalam booklet  

Studi Etnofarmakognosi Jenis-jenis Tumbuhan Di 

Desa Kokotobo sudah konsisten  
10 

11. Susunan materi yang ada pada booklet telah disajikan 

dengan sistematis 11 

12. Gambar yang ada pada booklet telah sesuai dengan 

tujuan penyampaian materi sehingga dapat 

memperjelas penyajian materi baik dalam bentuk, 

ukuran ataupun warna yang sesuai dengan objek asli. 

12 

 

Penyajian 

Bahasa 

13. Penulisan kalimat sesuai dengan EYD 13 

14. Booklet Studi Etnofarmakognosi Jenis-jenis 

Tumbuhan Di Desa Kokotobo ini bahasanya 

sederhana, mudah dipahami mulai dari halaman 

14 
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cover, kata pengantar, isi,dan juga bagian daftar 

pustaka dan biografis penulis 

15. Kejelasan penulisan kalimat pada booklet Studi 

Etnofarmakognosi Jenis-jenis Tumbuhan Di Desa 

Kokotobo 
15 

Kemanfaatan 

Media 

16. Booklet Studi Etnofarmakognosi Jenis-jenis 

Tumbuhan Di Desa Kokotobo secara keseluruhan 

mudah dipahami dan dapat menarik minat pembaca. 
16 

17. Booklet  Studi Etnofarmakognosi Jenis-jenis 

Tumbuhan Di Desa Kokotobo mudah dibawa dan 

disimpan 
17 

Total skor yang di peroleh (N)  

Nilai persentase validasi 100%  
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Lampiran 5  

Data wawancara responden tentang jenis-jenis tumbuhan untuk mengobati penyakit pada manusia dan hewan oleh masyarakat di 

Desa Kokotobo Kecamatan Adonara Tengah Kabupaten Flores Timur. 

 

No  Identitas Responden  Jenis Tumbuhan Obat Dan Pemanfaatannya  Foto Responden  

1. Nama : Petrus Kia Pati  

Umur : 73  

Jenis kelamin : Laki-laki   

Pendidikan terakhir : SMA  

Pekerjaan : Petani  

• Sasokole (Pegagan) daun muda diambil 

secukupnya, dicuci bersih lalu ditambahkan 1 

gelas air masak yang sudah dingin kemudian 

diremas, disaring airnya lalu diminum. Untuk 

obat batuk dan penyakit dalam. Cara perolehan 

dikebun.  

• Kejawa (jambu biji) pucuk daun yang masih 

muda, diambil sebanyak 7 lembar langsung 

dikunyah ditambah sedikit garam lalu dimakan. 

Untuk obat sakit perut dan menceret. Cara 

perolehan dipekarangan rumah, kebun.  

• Lu’o (alang-alang) dan Kepulut (pulutan) ambil 

akar alang-alang dan pulutan sebanyak 5 potong, 

direbus dengan 3 gelas air sampai mendidih 

hingga tersisa 1 gelas lalu diminum. Untuk 

mengobati demam dan rematik. Cara perolehan 

dihutan.  

• Kayololo mitene (kasingsat) daun muda diambil 

secukupnya, ditambahkan 1 gelas air masak yang 

sudah dingin  lalu diremas, disaring airnya lalu 

diminum.  
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• Kersen, daun kersen diambil secukupnya 

direbus, lalu air rebusan digunakan untuk 

mengompres bagian tubuh yang sakit. Untuk 

obat mengobati rematik. Cara perolehan 

dipekarangan rumah.  

2. Nama :  Alfonsius Arakia Ola  

Umur : 45 

Jenis kelamin : Laki-laki   

Pendidikan terakhir : SMA  

Pekerjaan : Petani 

• Lia (jahe) rimpang jahe sebesar ibu jari orang 

dewasa  di iris tipis-tipis, direbus dengan 2 gelas 

air lalu diminum. Untuk obat batuk. Cara 

perolehan dipekarangan rumah. 

• Cocor bebek, daun cocor bebek diambil 

secukupnya, ditumbuk sampai lalu lalu 

ditempelkan di dahi. Untuk mengobati sakit 

kepala. Cara perolehan dikebun.  

• Uba namu (daun sidaguri) dan padu (kemiri) 

daun sidaguri diambil secukupnya ditambahkan 

2 buah kemiri ditumbuk sampai halus lalu 

ditempelkan pada tubuh yang terkena bisul. 

Untuk obat bisul. Cara perolehan dikebun.  
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3. Nama :   Oliva Perada Suban   

Umur : 55 

Jenis kelamin :  perempuan  

Pendidikan terakhir : SMP 

Pekerjaan : IRT 

• Lahuna (daun kirinyuh) daun kirinyuh diambil 

secukupnya lalu ditumbuk sampai halus dan 

ditempelkan pada bagian yang terluka. Untuk 

menghentikan pendarahan saat terluka. Cara 

perolehan dikebun.  

• Andawali (brotowali) ambil ½ batang  brotowali,  

lalu direbus dengan 2 gelas air sampai mendidih  

hingga tersisa 1 gelas lalu diminum. Untuk obat 

malaria. Cara perolehan dikebun.  

• Kebelu (jarak pagar) daun muda diambil 

secukupnya lalu di oles dengan sedikit minyak 

dan ditempel didahi. Untuk menurunkan demam. 

Sedangkan untuk mengobati sakit gigi diambil 

getahnya lalu ditambahkan sedikit garam lalu 

ditetesi pada gigi yang berlubang. Cara 

perolehan dipekarangan rumah.  

• Laot (lengkuas) rimpang lengkuas sebesar ibu 

jari ditumbuk sampai halus lalu digosok pada 

tubuh yang terkena panu. Cara perolehan 

dipekarangan rumah, kebun.  
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4. Nama :    Bernadeta Palang Raya    

Umur : 65 

Jenis kelamin :  perempuan  

Pendidikan terakhir : SMA  

Pekerjaan : IRT 

• Ona amuk (katemas) akar katemas diambil 

secukupnya lalu direbus dengan 3 gelas air 

hingga tersisa 1 gelas  lalu  diminum. Untuk 

mengatasi BAB yang tidak lancar dan keras. 

Cara perolehan dikebun.  

• Kalanidi (kemarungan) daun kemarungan 

diambil secukupnya, dicampur dengan sedikit 

air, lalu diremas, disaring ampasnya dan 

diminum. Sedangkan untuk akarnya direbus.  

 Obat penurun panas, panas dalam. Untuk 

mengatasi bintik-bintik merah pada bayi, daun 

kemarungan dihaluskan, diperas airnya lalu di 

oles pada bagian tubuh yang bintik-bintik.  Cara 

perolehan dipekarangan rumah. 

• Kenuna (kanunang) kulit sebesar telapak tangan, 

dihaluskan lalu ditambah santan kelapa 

kemudian dioles pada bagian tubuh. Untuk 

mengobati cacar air. Cara perolehan dihutan.  

• Kepete (pacing) daun muda diambil secukupnya, 

tambahkan 1 gelas air masak yang sudah dingin, 

lalu diremas, disaring airnya lalu diminum. 

Untuk mengobati keputihan dan kencing batu. 

Cara perolehan dikebun.  

• Tuak bahiye (patikan kebo) dan kebu (ketul) akar 

kedua tumbuhan dicampur pinang kering,sirih 

dan kapur, ditumbuk sampai halus lalu digosok 

pada bagian yang sakit. Untuk obat gatal-gatal 

pada kulit. Untuk mengobati diare daun dan 
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batang patikan kebo direbus dengan 2 gelas air 

sampai mendidih hingga tersisa 1 gelas 

kemudian diminum. Cara perolehan dikebun.  

5. Nama :    Agnes Kewa Laga    

Umur : 63 

Jenis kelamin :  perempuan  

Pendidikan terakhir : SMP 

Pekerjaan : IRT 

• Bunga licin (gingseng jawa) secukupnya daun 

gingseng jawa, ditambahkan 1 gelas air masak 

yang sudah dingin, kemudian diremas lalu 

disaring airnya dan diminum. Untuk mengobati 

panas dalam. Cara perolehan dipekarangan 

rumah.  

• Ura (kacang gude) daun kacang gude diambil 

secukupnya dan direbus, lalu air rebusannya 

digunakan untuk mandi. Untuk mengobati 

serampa. Cara perolehan dikebun.  

• Kumis kucing, daunnya direbus dengan 2-3 gelas 

air sampai mendidih hingga tersisa 1 gelas  lalu 

diminum. Untuk mengobati batu ginjal. Cara 

perolehan dipekarangan rumah.  

• Tomu (temulawak) dan kuma (kunyit) rimpang 

yang sudah tua di iris tipis, direbus dengan 5-7 

gelas air sampai mendidih, disaring lalu 

ditambahkan sedikit gula merah dan kuning telur 

ayam kampung lalu diminum. Untuk obat 

lambung. Cara perolehan dipekarangan rumah, 

dikebun.  
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6. Nama :    Petrus Nadu Boli  

Umur : 61 

Jenis kelamin :  Laki-laki   

Pendidikan terakhir : SD  

Pekerjaan : Petani  

• Mahoni, 2 buah yang telah dikupas, ditumbuk 

sampai halus, dicampurkan sedikit air lalu diberi 

minum pada ayam. Untuk obat pilek pada ayam. 

Cara perolehan dikebun.  

• Reo (kudo) kulit kudo + kulit mahoni sebesar 

telapak tangan, ditumbuk sampai halus, 

dicampur dengan air lalu diberi minum pada 

ayam. Untuk obat pilek pada ayam. Cara 

perolehan dikebun.  

  

7. Nama :     Ignasius Ike Use   

Umur : 56 

Jenis kelamin :  Laki-laki   

Pendidikan terakhir : SMP 

Pekerjaan : Petani 

• Binahong, daunnya dihaluskan, ditambah sedikit 

air lalu diremas untuk diambil air perasannya  

untuk diberi minum pada kambing. Untuk 

mengobati cacingan pada kambing. Cara 

perolehan dipekarangan rumah.  

• Kebako (tembakau) daun tembakau yang sudah 

kering ditumbuk sampai halus, lalu ditempelkan 

pada luka. untuk mengobati luka nana pada babi 

dan kambing. Cara perolehan dikebun.  

• Kebelu jahwa (ekor naga) 5-10 lembar daun ekor 

naga ditumbuk sampai halus, ditambahkan 

sedikit air lalu campur pada makanan. Untuk 

mengatasi nafsu makan menurun pada babi. Cara 

perolehan dikebun.   
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Lampiran 6 

Tabulasi hasil studi etnofarmakognosi jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat di Desa Kokotobo  

 

No Nama Tumbuhan Bagian 

Tumbuhan 

Yang 

Digunakan 

Jenis Penyakit 

Yang diobati 

Cara pengolahan 

 Lokal Indonesia  Ilmiah  

1. Kepete  Pacing  Costus speciosus 

Smith 

Daun  Keputihan dan 

kencing batu  

daun muda diambil secukupnya, 

tambahkan 1 gelas air masak yang 

sudah dingin, diremas lalu disaring 

airnya dan diminum. 

2. Sasokole  Pegagan  Centella asiatica L Daun  Batuk dan 

penyakit dalam 

Daun  muda diambil secukupnya, 

dicuci bersih lalu ditambahkan 1 

gelas air masak yang sudah dingin  

kemudian diremas, disaring airnya 

dan diminum. 

3. Kayololo 

mitene  

Kasingsat  Senna occidentalis L  Daun  Mengobati panas 

tinggi 

Daun muda diambil secukupnya, 

ditambahkan 1 gelas air masak yang 

sudah dingin lalu diremas, disaring 

airnya lalu diminum.  

4. Bunga licin Gingseng 

jawa 

Talinum piniculatum 

Gaertn 

Daun  Mengobati panas 

dalam 

secukupnya daun gingseng jawa, 

ditambahkan 1 gelas air masak yang 

sudah dingin, diremas lalu disaring 

airnya dan diminum. 

5 Kejawa Jambu biji Psidium guajava L Daun  Sakit perut dan 

menceret 

pucuk daun yang masih muda, 

diambil sebanyak 7 lembar langsung 
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dikunyah ditambah sedikit garam 

lalu dimakan. 

6. Uba namu Daun sidaguri  Sida 

rhombifolia L. 

Daun  Bisul  daun sidaguri diambil secukupnya 

ditambahkan 2 buah kemiri 

ditumbuk sampai halus lalu 

ditempelkan pada tubuh yang 

terkena bisul. 

     Padu Kemiri Aleurites moluccana L Buah  

7. Tomu  

 

Temulawak Curcuma 

xanthorrhiza Roxb 

Rimpang  Lambung rimpang yang sudah tua di iris tipis, 

direbus dengan 5-7 gelas air sampai 

mendidih, disaring lalu 

ditambahkan sedikit gula merah dan 

kuning telur ayam kampung lalu 

diminum. 

Kuma   Kunyit  Curcuma domestica 

Val 

 

8. 

Lia   Jahe  Zingiber officinale 

Roscoe 

Rimpang  Batuk  rimpang jahe sebesar ibu jari orang 

dewasa  di iris tipis-tipis, direbus 

dengan 2 gelas air lalu diminum. 

9. Laot  Lengkuas  Alpina galanga L  Rimpang  Mengatasi panu  rimpang lengkuas sebesar ibu jari 

ditumbuk sampai halus lalu digosok 

pada tubuh yang terkena panu. 

10. Kebelu  Jarak pagar  Jatropha curcas L Daun dan  

Getah  

Menurunkan 

deman, sakit gigi 

Untuk menurunkan demam  daun 

muda diambil secukupnya lalu di 

oles dengan sedikit minyak dan 

ditempel di dahi. Sedangkan untuk 

mengobati sakit gigi diambil 

getahnya lalu ditambahkan sedikit 

garam lalu ditetesi pada gigi yang 

berlubang. 
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11. Ona amuk  Katemas  Euphorbia 

heterophylla L 

Akar  Mengatasi BAB 

yang tidak lancar 

dan keras 

akar katemas diambil secukupnya 

lalu direbus dengan 3 gelas air 

hingga tersisa 1 gelas lalu  diminum. 

12. Cocor bebek  Cocor bebek  Kalanchoe pinnata 

Pres 

Daun  Kepala sakit  daun cocor bebek diambil 

secukupnya, ditumbuk sampai lalu 

lalu ditempelkan di dahi. 

13. Lu’o  

 

Alang-alang  Imperata cylindrica L Akar  Demam, rematik ambil akar alang-alang dan pulutan 

sebanyak 5 potong, direbus dengan 

3 gelas air sampai mendidih hingga 

tersisa 1 gelas lalu diminum. 
Kepulut  Pulutan  Urena lobata L 

14. Tuak bahiye  

 

Patikan kebo  Euphorbiahirta L. 

 

Akar, daun 

dan batang  

Gatal-gatal pada 

kulit dan  diare  

akar kedua tumbuhan dicampur 

pinang kering,sirih dan kapur, 

ditumbuk sampai halus lalu digosok 

pada bagian yang sakit. 

  

Sedangkan untuk mengobati diare 

daun dan batang patikan kebo 

direbus dengan 2 gelas air sampai 

mendidih hingga tersisa 1 gelas  

kemudian diminum. 

Kebu  Ketul  Bidens pilosa L.  Akar  

15. Kenuna  Kanunang  Cordia myxa L. Kulit  Cacar air  kulit sebesar telapak tangan, 

dihaluskan lalu ditambah santan 

kelapa kemudian dioles pada bagian 

tubuh. 

16. Andawali Brotowali  Tinospora crispa L Batang  Malaria Ambil ½ batang  brotowali, lalu 

direbus dengan 2 gelas air sampai 
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mendidih hingga tersisa 1 gelas  lalu 

diminum. 

17 Lahuna  Daun 

kirinyuh  

Chromolaena odorata 

L. 

Daun  Menghentika 

pendarahan pada 

saat terluka 

daun kirinyuh diambil secukupnya 

lalu ditumbuk sampai halus dan 

ditempelkan pada bagian yang 

terluka. 

18. Kersen  Kersen  Muntingia calabura L. Daun Rematik Daun kersen diambil secukupnya 

direbus, lalu air rebusan digunakan 

untuk mengompres bagian tubuh 

yang sakit. 

19. Kumis kucing  Kumis kucing  Orthosiphon aristatus 

Blume 

Daun Batu ginjal daunnya direbus dengan 2-3 gelas 

air sampai mendidih hingga tersisa 1 

gelas air lalu diminum. 

20. Ura  Kacang gude 

/ undis  

Cajanus cajan L Daun Serampa Daun kacang gude diambil 

secukupnya dan direbus, lalu air 

rebusannya digunakan untuk mandi. 

21. Kalanidi  Kemarungan  Coccinia grandis L.  Daun, dan 

akar  

Penurun panas, 

Panas dalam,  

 

 

 

 

daun kemarungan diambil 

secukupnya, dicampur dengan 

sedikit air, lalu diremas, disaring 

ampasnya dan diminum. Sedangkan 

untuk akarnya direbus. 

 

bintik-bintik merah 

pada bayi   

Untuk mengatasi bintik-bintik merah 

pada bayi, daun kemarungan 

dihaluskan, diperas airnya lalu di 

oles pada bagian tubuh yang bintik-

bintik. 
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22. Mahoni  Mahoni  Swietenia mahagoni  

L 

Biji Pilek  pada ayam 2 buah yang telah dikupas, 

ditumbuk sampai halus, 

dicampurkan sedikit air lalu diberi 

minum pada ayam. 

23. Reo  Kudo  Lannea 

coromandelica Merr 

Kulit  Pilek  pada ayam kulit kudo + kulit mahoni sebesar 

telapak tangan, ditumbuk sampai 

halus, dicampur dengan air lalu 

diberi minum pada ayam. 
Mahoni  Mahoni  Swietenia mahagoni  

L 

24. Kebelu jahwa  Ekor naga  Rhaphidophora 

pinnata L 

Daun  Nafsu makan 

menurun pada 

babi 

daunnya dihaluskan, ditambah 

sedikit air lalu diremas untuk 

diambil air perasannya  untuk diberi 

minum pada kambing. 

25. Kebako Tembakau   Nicotiana tabucum L Daun Luka nana pada 

babi dan kambing 

daun tembakau yang sudah kering 

ditumbuk sampai halus, lalu 

ditempelkan pada luka. 

26.  Binahong  Binahong  Anredera cordifolia L Daun  Cacingan pada 

kambing 

5-10 lembar daun ekor naga 

ditumbuk sampai halus, 

ditambahkan sedikit air lalu campur 

pada makanan. 
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Lampiran 7 

Lembar  Validasi  Booklet Studi Etnofarmakognosi Jenis-jenis Tumbuhan Di Desa 

Kokotobo  Ahli Materi  
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Lampiran 8  

 

Lembar  Validasi  Booklet Studi Etnofarmakognosi Tumbuhan Di Desa Kokotobo  

Ahli Media  
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Lampiran 9 

 

Surat  Keterangan Ijin Penelitian  
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Lampiran 10  

Surat Keterangan Selesai Penelitian  

 

 

 

 

 



118 
 

Lampiran 11 

Revisi Booklet Dari Ahli Materi  

 
 

Sebelum Revisi  Sesudah Revisi   
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Lampiran 12 

Revisi Booklet Dari Ahli Media  

 

 

Sebelum Revisi  Sesudah Revisi   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


